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ABSTRAK. Teknologi Produksi Lipat Ganda (Proliga) cabai merah merupakan paket teknologi yang terdiri atas beberapa komponen 
teknologi yang dirangkai sehingga diharapkan dapat meningkatkan produktivitas cabai merah hingga 20 ton/ha. Penelitian ini 
bertujuan untuk melakukan studi awal mengenai sifat inovasi dan potensi adopsi paket teknologi Proliga cabai merah berdasarkan 
persepsi petani. Sebuah demplot teknologi Proliga cabai merah dilakukan di Kecamatan Banyuresmi, Kabupten Garut, Jawa Barat. 
Demplot tersebut melibatkan 30 orang petani partisipatif untuk dapat melihat seluruh komponen teknologi dari awal pesemaian 
hingga panen. Setelah demplot dipanen, petani selanjutnya ditanya mengenai persepsi mereka terhadap paket teknologi yang 
diperkenalkan berdasarkan dimensi-dimensi karakteristik inovasi, yaitu: keunggulan relatif, kesesuaian, kerumitan, kemudahan 
untuk diamati, dan kemudahan untuk diuji coba. Selain itu juga ditanyakan mengenai sejauh mana potensi adopsi dari masing-
masing komponen teknologi oleh petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan jawaban positif 
terhadap komponen-komponen teknologi yang diperkenalkan berdasarkan lima dimensi karakteristik inovasi. Meskipun terdapat 
responden yang memiliki sikap negatif terutama pada dimensi kesesuaian, secara keseluruhan komponen-komponen teknologi yang 
diperkenalkan memiliki karakteristik inovasi yang tinggi dan sangat tinggi. Mayoritas petani menyatakan sikap yang positif terhadap 
potensi adopsi paket teknologi Proliga cabai merah. 
Katakunci: Cabai merah; Produksi lipat ganda; Sifat inovasi; Persepsi petani
ABSTRACT. Multiple Production Technology (Proliga) of chili is a technology package consisting of several technological 
components so that it can increase the productivity of chili up to 20 tons/ha. This study aims to conduct an initial survey of the 
characteristics of innovation and the potential for adoption of the chili’s Proliga technology package. A demonstration plot for chili’s 
Proliga technology was conducted in Banyuresmi Subdistrict, at Garut District, West Java. The demonstration plot involved 30 
participatory farmers in being able to see all technological components from the beginning of the nursery until harvested. After the 
demonstration plot is completed, farmers will be asked about their perceptions of the technological package introduced based on the 
dimensions of innovation characteristics, such as relative advantage, suitability, complexity, easiness to observe, and trialability. It 
was also asked about the extent of the potential adoption of each component of technology by farmers. The results showed that the 
majority of respondents gave definite answers to the components of technology that were introduced based on the five dimensions 
of innovation characteristics, although there were still many respondents who had negative attitudes especially in the dimensions 
of suitability. Overall the technology components introduced have high and very high innovation characteristics. The majority of 
farmers expressed a positive attitude towards the potential adoption of the chili’s Proliga technology package.
Keywords: Chili; Multiple production; Innovation characteristics; Farmers perception
Cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura 
strategis di Indonesia, di mana produksinya selalu 
berfluktuasi setiap tahun dan berdampak kepada 
fluktuasi harga di pasar, bahkan cabai merupakan 
komoditas dengan fluktuasi harga yang tinggi 
dibandingkan komoditas hortikultura lainnya (Jawal 
et al. 2015; Kustiari, Sejati & Yulmahera 2018; 
Sumantri, Junaidi & Sari 2016). Fluktuasi harga yang 
terjadi tersebut merupakan salah satu penyebab inflasi 
di Indonesia (Firdaus & Gunawan 2012; Mariyono 
2016; Mariyono & Sumarno 2015). Fluktuasi produksi 
tersebut banyak disebabkan oleh kondisi cuaca (Nauly 
2016; Farid & Subekti 2012). Dengan kondisi seperti 
ini cabai ditetapkan sebagai salah satu komoditas 
hortikultura strategis selain bawang merah dan jeruk 
pada pembangunan pertanian 2015–2019.     
Salah satu strategi mengatasi gejolak produksi 
yang akan berdampak kepada gejolak harga tersebut 
adalah dengan meningkatkan luas tanam (Jawal et al. 
2015). Namun, hal ini dihadapkan oleh keterbatasan 
lahan pertanian yang harus bersaing dengan komoditas 
lainnya. Selain itu petani cabai di Indonesia merupakan 
petani yang menguasai lahan sempit kurang dari 1 
ha (Lowder, Skoet & Raney 2016). Apabila tujuan 
258
J. Hort. Vol. 29 No. 2, Desember 2019 : 257-268
pembangunan pertanian adalah untuk meningkatkan 
kesejahteraan petani dengan lahan yang jumlahnya 
terbatas maka produktivitas dari lahan pertanian 
yang ada perlu ditingkatkan (Wiggins, Kirsten 
& Liambi 2010). Oleh karena itu alternatif lain 
untuk meningkatkan produksi cabai adalah dengan 
meningkatkan produktivitasnya, karena selain dapat 
memperkecil fluktuasi produksi yang terjadi, juga 
dapat meningkatkan pendapatan petani dengan 
penguasaan lahan yang tidak banyak.
Menurut Sudaryanto, Simatupang & Kariyasa 
(2005) bahwa pembangunan pertanian harus 
dilakukan dengan prinsip sistem usaha pertanian 
yang mengedepankan prinsip efisiensi. Prinsip tersebut 
mengharuskan penggunaan input produksi yang efisien 
dalam menghasilkan produksi yang besar. Selama ini 
produktivitas cabai nasional di Indonesia rata-rata 
hanya di bawah 6 ton/ha dan akan berbeda di antara 
musim kemarau dan musim hujan (Jawal et al. 2015; 
Kirana et al. 2014). Produktivitas tersebut masih 
jauh dengan potensi produksinya yang mencapai di 
atas 10 ton/ha untuk varietas galur murni (Kirana 
et al. 2014; Basuki et al. 2014), dan lebih dari 24 
ton/ha untuk varietas hibrida (Ritonga et al. 2016). 
Selain penggunaan varietas, beberapa faktor lain 
ikut memengaruhi produksi cabai dalam satu satuan 
lahan yang digunakan. Saptana et al. (2010) melalui 
penelitiannya pada usaha tani cabai di Jawa Tengah 
menemukan bahwa penggunaan pupuk kimia dan zat 
pengatur tumbuh merupakan faktor teknis pembatas 
utama dalam peningkatan produksi cabai. Sementara 
pada penelitian lain yang dilakukan oleh Andayani 
(2016) mengungkapkan bahwa secara serempak, 
lahan, benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja 
merupakan input produksi yang berpengaruh terhadap 
produksi cabai. Oleh karena itu sangat penting untuk 
memperhatikan beberapa input produksi tersebut untuk 
meningkatkan produksi cabai pada setiap kegiatan 
usaha tani.
Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura, 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian melalui 
Balai Penelitian Tanaman Sayuran telah menghasilkan 
beberapa komponen teknologi budidaya cabai yang 
dapat memberikan hasil produksi yang berlipat ganda 
dalam satu satuan lahan. Beberapa komponen teknologi 
pengungkit produktivitas tersebut dirangkai dalam satu 
paket teknologi yang disebut dengan paket teknologi 
Produksi Lipat Ganda (Proliga) untuk komoditas cabai. 
Komponen teknologi yang diterapkan agar produksi 
berlipat ganda adalah penggunaan varietas unggul, 
pola penanaman, pesemaian sehat, pengelolaan hara 
air tanah, dan pengendalian organisme penganggu 
tanaman (OPT). Paket teknologi Proliga diutamakan 
penerapannya pada saat  off-season atau musim hujan, 
dengan  tujuan agar dapat mengisi pasokan cabai yang 
berkurang pada saat musim hujan.
Difusi inovasi yang dihasilkan melalui hasil 
penelitian menjadi penting dalam transfer ilmu 
pengetahuan dan adopsi. Hal ini bertujuan agar suatu 
inovasi dapat diadopsi oleh pengguna dengan melalui 
berbagai macam saluran komunikasi (Rogers 1995). 
Di sisi lain proses difusi dan adopsi inovasi tersebut 
merupakan hal yang kompleks dan diluar kebiasaan 
(Tomaš-Simin & Janković 2014), dan hanya akan 
diterima apabila pengguna teknologi benar-benar 
membutuhkan inovasi yang dimaksud (Mannan & 
Nordin 2014). Difusi inovasi yang dilakukan untuk 
menyebarluaskan hasil penelitian dapat dengan sukses 
dilakukan, namun tidak menjamin bahwa tingkat 
adopsi oleh pengguna akan tinggi. Oleh karena itu 
studi ex-ante atau studi pendahuluan dalam diseminasi 
inovasi untuk mengetahui respon para petani sebagai 
pengambil keputusan dalam menggunakan teknologi 
perlu dilakukan sebelum komponen teknologi ditransfer 
ke pengguna secara formal (Adiyoga et al. 2009). Sebab 
seringkali di antara banyak komponen teknologi yang 
ada tidak seluruhnya diminati untuk diadopsi oleh 
petani (Erythrina, Indrastri & Muharam 2013). 
Identifikasi karakteristik dari suatu inovasi 
dilakukan untuk beberapa tujuan. Ridwan et al. (2008) 
menggunakan sifat inovasi untuk mengevaluasi adopsi 
dari Paket Teknologi Kebun Jeruk Sehat (PTKJS) 
yang telah dilakukan sebelumnya. Berbeda dengan 
Farquharson et al. (2013) yang menggunakan analisis 
sifat inovasi untuk memberikan insentif kepada 
adopter-adopter teknologi inokulasi bakteri rhizobium 
untuk meningkatkan hasil tanaman kacang-kacangan, 
dan Burhansyah (2014) menggunakan pengukuran sifat 
inovasi untuk mengetahui tingkat adopsi teknologi 
pengendalian CVPD pada tanaman jeruk. Begitu juga 
halnya dengan Rahmawati, Widjayanthi & Raharto 
(2010) yang menganalisis korelasi antara sifat inovasi 
dengan tingkat adopsi teknologi padi hibrida. 
Tujuan penelitian ini adalah melakukan studi 
awal mengenai sifat inovasi dan potensi adopsi paket 
teknologi Proliga cabai merah berdasarkan persepsi 
petani. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 
masukan bagi peneliti yang mengembangkan paket 
teknologi tersebut untuk melakukan perbaikan 
komponen teknologi apabila dirasakan ada yang 
dipersepsikan oleh petani dengan nilai kurang. Selain 
itu penelitian ini juga dapat digunakan oleh manajemen 
pengambil kebijakan terutama dalam hal diseminasi 
paket teknologi sehingga dapat diketahui cara yang 
tepat dalam melakukan diseminasi. Hipotesis dari 
penelitian ini adalah bahwa sifat inovasi dari seluruh 
komponen teknologi Proliga cabai adalah positif, serta 
potensi seluruh komponen tersebut oleh petani tinggi.
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BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat
Penelitian dilakukan pada bulan Juli-Desember 
2017 di Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut. 
Sebuah demplot paket teknologi Proliga cabai merah 
di musim hujan dilakukan oleh Balai Penelitian 
Tanaman Sayuran (Balitsa) untuk mendiseminasikan 
paket teknologi tersebut kepada petani. Melalui 
teknologi ini diharapkan produktivitas cabai merah 
dapat meningkat hingga 20 ton/ha. Sebanyak 30 
orang petani partisipatif dilibatkan dalam proses 
demplot sejak awal sosialisasi kegiatan, persiapan, 
teknik budidaya, hingga akhir masa panen sehingga 
petani dapat melihat secara langsung komponen-
komponen teknologi yang diperkenalkan beserta 
aplikasi dan hasilnya. Terdapat 11 komponen 
teknologi yang diperkenalkan, di antaranya 
pesemaian menggunakan sungkup dan disemprot 
dengan inducer  bunga pagoda, penggunaan 
varietas Kencana, varietas Lingga, varietas PM99, 
varietas Megatop, populasi tanaman 29.000/
ha, aplikasi pupuk kandang dan MM 30 ton/ha 
ditambah NPK 1.000 kg/ha, penghadang empat 
baris jagung ditanam rapat, mulsa plastik hitam 
perak, biopestisida Atecu, dan strategi penggunaan 
fungisida.
Tabel 1. Deskripsi skala penilaian dari masing-masing dimensi sifat inovasi (Description of scoring scale 
from each dimension of innovation characteristics)
Sifat inovasi  
(Innovation characteristics) Deskripsi (Description)
Skala 
(Scale) Kategori (Category)
Keuntungan relatif  
(Relative advantage)
Tingkat keuntungan secara finansial 
dibandingkan yang sebelumnya dilakukan 
(Financial advantage compared with the 
previously conduct)




Tingkat kesesuaian  
(Degree of compatibility)
Kesesuaian dari segi kondisi ketersediaan sarana 
prasarana, pasar, lingkungan, dan nilai sosial 
budaya (Compatibility in terms of infrastructure 
availability, markets, environment, and socio-
cultural values)




Tingkat kerumitan  
(Degree of technical 
complexity)





4 Sangat tidak rumit
Tingkat kemudahan untuk 
diamati (Degree of easyness 
to be  observed)
Tingkat kemudahan dalam melakukan 
pengamatan terhadap efektivitas inovasi 
(Easyness to observe the innovation 
effectiveness)
1 Sangat tidak mudah diamati
2 Tidak mudah diamati
3 Mudah diamati 
4 Sangat mudah diamati
Tingkat kemudahan untuk 
diuji coba (Degree of 
easyness to be trial-tested)
Tingkat kemudahan untuk diuji coba (Easyness 
to trial)
1 Sangat tidak mudah diuji coba
2 Tidak mudah diuji coba
3 Mudah diuji coba 
4 Sangat mudah diuji coba
Sumber: Ridwan et al. (2008)
Pengumpulan Data
Setelah demplot selesai dilaksanakan, kemudian 
dilakukan pengumpulan data persepsi petani terhadap 
komponen-komponen teknologi Proliga cabai 
merah yang dilakukan. Petani diberikan kuesioner 
terstruktur yang menanyakan persepsi mereka 
terhadap komponen-komponen teknologi Proliga 
cabai berdasarkan lima dimensi karakteristik inovasi 
(Rogers 1995; Ridwan et al. 2008), yaitu keuntungan 
relatif (relative profit), kemudahan untuk diuji coba 
(trialability), kemudahan untuk diamati (observability), 
kesesuaian (compatibility), dan kerumitan (flexibility). 
Penilaian terhadap komponen-komponen teknologi 
Proliga cabai berdasarkan kelima dimensi karakteristik 
inovasi tersebut dinilai oleh petani melalui kuesioner 
tertutup dengan skala likert (1–4) berdasarkan yang 
telah dilakukan oleh Ridwan et al. (2008). Skala 1 pada 
penilaian setiap kategori menunjukkan penilaian petani 
yang paling rendah. Contohnya apabila petani memilih 
angka 1 untuk menilai karakteristik inovasi pada 
dimensi keuntungan relatif, berarti petani merasakan 
bahwa komponen teknologi yang dinilai sangat tidak 
menguntungkan. Ketika petani memilih skor 2 dan 
seterusnya berarti petani merasakan bahwa komponen 
teknologi yang dinilai lebih baik dibandingkan 
jika hanya memilih skor di bawahnya. Hal ini juga 
berlaku untuk dimensi karakteristik inovasi yang 
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lain. Kategori penilaian dari masing-masing dimensi 
karakteristik inovasi dapat dilihat pada Tabel 1. 
Pembobotan Dimensi Karakteristik Inovasi
Untuk menentukan sifat inovasi dari masing-
masing komponen teknologi dilakukan pembobotan 
terhadap kelima dimensi karakteristik inovasi. 
Pembobotan dilakukan oleh tujuh orang peneliti 
yang berkaitan dengan inovasi Proliga cabai 
merah, dengan memberikan skor kepada masing-
masing dimensi karakteristik inovasi yang apabila 
dijumlahkan hasilnya akan sama dengan 100. Rata-
rata pembobotan oleh tujuh orang peneliti tersebut 
kemudian digunakan sebagai bahan acuan dalam 
penentuan kategori nilai yang diperoleh. Setelah 
dilakukan pembobotan selanjutnya akan dilakukan 
pengkategorian nilai yang seluruhnya berjumlah 
empat kategori di mana angka tertinggi dari kategori 
nilai yang dimaksud merupakan hasil kali antara 
skala tertinggi penilaian dan rata-rata bobot yang 
telah dihasilkan. Nilai rata-rata dari jawaban yang 
diberikan responden petani yang telah dilakukan 
sebelumnya berupa persepsi terhadap satu komponen 
teknologi akan dikelompokkan berdasarkan kategori 
nilai yang telah ditentukan. Kategori nilai yang 
menentukan sifat inovasi dari suatu komponen 
teknologi berdasarkan nilai rata-rata pembobotan 
yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada Tabel 
2. Selanjutnya berdasarkan hasil kali antara persepsi 
petani dan bobot yang ditentukan oleh peneliti akan 
diperoleh sifat inovasi suatu komponen teknologi.  
P e n i l a i a n  P o t e n s i  A d o p s i  o l e h  P e t a n i 
Partisipatif 
Selanjutnya dilakukan penilaian potensi adopsi 
oleh petani partisipatif. Penilaian potensi adopsi ini 
akan menanyakan seberapa besar keinginan petani 
untuk mengadopsi komponen-komponen dalam 
paket teknologi Proliga cabai merah. Penilaian 
berdasarkan kuesioner tertutup dengan skala likert 
(1-7). Skala terkecil (1) menunjukkan bahwa petani 
tidak ingin mengadopsi dan skala terbesar (7) 
menunjukan bahwa petani sangat ingin mengadopsi. 
Hasil penilaian potensi adopsi tersebut kemudian 
dibagi menjadi tiga, yaitu potensi adopsi rendah  di 
mana bagi responden yang memilih angka 1 dan 2, 
potensi sedang bagi responden yang memilih angka 
3-5, dan potensi tinggi bagi responden yang memilih 
angka 6 dan 7. Kemudian dilihat posisi dari masing-
masing komponen teknologi apakah berada pada 
posisi potensi adopsi rendah, sedang, atau tinggi 
berdasarkan jumlah responden yang paling banyak.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Persepsi Petani Terhadap Komponen Teknologi 
Proliga Cabai Merah
Pada persepsi mengenai sifat inovasi dari komponen 
teknologi Proliga cabai merah dari dimensi keunggulan 
relatif (Tabel 3), secara keseluruhan mayoritas petani 
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Sumber: Data primer (Diolah) 
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menjawab dengan jawaban positif untuk komponen-
komponen teknologi Proliga cabai merah. Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas petani mempersepsikan 
bahwa komponen-komponen teknologi Proliga yang 
diperkenalkan dapat mendatangkan keuntungan yang 
lebih dibandingkan dengan yang biasa dilakukan. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil produksi cabai dengan 
teknologi Proliga pada saat survey berlangsung, 
panen belum selesai namun produktivitasnya sudah 
mencapai  lebih dari 20 ton/ha. Namun demikian, 
masih ada beberapa petani yang memiliki persepsi 
negatif terhadap beberapa komponen teknologi 
yang diperkenalkan, yaitu pada komponen teknologi 
pesemaian dan penggunaan varietas Lingga. 
Petani cabai merah di Banyuresmi umumnya 
menggunakan pesemaian sederhana,  dengan sungkup 
dan penyemprotan menggunakan inducer bunga pagoda 
dianggap akan menambah teknis pekerjaan dan biaya 
dalam proses pesemaian. Meskipun pada komponen 
teknologi pesemaian tersebut lebih dari 50% responden 
petani menjawab bahwa komponen teknologi tersebut 
mernguntungkan dan sangat menguntungkan, namun 
masih ada petani yang menjawab bahwa komponen 
teknologi tersebut sangat tidak menguntungkan dan 
tidak menguntungkan. Penggunaan sungkup dan 
inducer bunga pagoda bertujuan untuk mencegah 
infeksi virus pada semaian cabai, karena jika sejak 
masa pesemaian tanaman terserang virus kuning maka 
tingkat kematian benih cabai bisa mencapai 100%.
Pada penggunaan varietas Lingga, petani masih 
banyak yang memiliki pendapat negatif terhadap 
komponen teknologi tersebut, karena varietas Lingga 
merupakan varietas cabai besar yang memiliki ukuran 
tanggung dan kurang disukai oleh pasar.
Dilihat dari hasil jawaban responden yang diperoleh 
untuk dimensi kesesuaian (Tabel 4), mayoritas 
responden masih memiliki pendapat positif bahwa 
komponen-komponen teknologi pada paket teknologi 
Proliga cabai merah merupakan komponen teknologi 
yang sesuai dan sangat sesuai dengan yang biasa 
dilaksanakan. Namun, pada komponen teknologi 
peningkatan populasi tanaman, manajemen pemupukan 
dan penggunaan biopestisida Atecu merupakan 
komponen teknologi yang paling banyak dipersepsikan 
tidak sesuai dan sangat tidak sesuai dengan yang biasa 
dilakukan. Hal tersebut terkait dengan kebiasaan petani 
dalam budidaya cabai. Petani biasanya menanam 
tanaman cabai dengan populasi 16.000–20.000 dalam 
luasan 1 hektar. Peningkatan populasi tanaman cabai 
menjadi 29.000 per hektar dianggap petani akan 
meningkatkan risiko serangan hama dan penyakit.
Manajemen pemupukan pada teknologi Proliga 
dianggap tidak sesuai dengan kebiasaan petani 
responden, karena umumnya petani hanya melakukan 
pemupukan secara intensif dan sesuai dengan 
rekomendasi ketika mereka mempunyai modal yang 
cukup. Kebanyakan petani tidak memiliki modal yang 
cukup dalam berusaha tani cabai merah. Manajemen 
pemupukan pada Proliga, yaitu aplikasi pupuk 
kandang ditambah MM 30 ton/ha, dan NPK 1.000 kg/
ha merupakan hal baru bagi petani, karena umumnya 
petani hanya memberikan pupuk kandang 200 kg/
ha dan NPK 75–100 kg/ha. Pupuk kandang yang 
digunakan pun adalah pupuk kandang ayam.
Tabel 3.  Persentase penilaian responden terhadap komponen teknologi Proliga cabai merah dari dimensi 
keunggulan relatif (Percentage of respondents answer for each multiple production of chili technology 
components from the relative advantage dimension)
Komponen teknologi (Technology components)
Persentase responden menjawab 
(Percentage the respondents answer),%
1 2 3 4 
Pesemaian 11,76 29,41 23,53 35,29
Varietas Kencana - 5,88 35,29 58,82
Varietas Lingga 5,88 17,65 41,18 35,29
Varietas PM99 - 5,88 47,06 47,06
Varietas Megatop - 11,76 41,18 47,06
Peningkatan populasi tanaman - 5,88 58,82 35,29
Manajemen pemupukan - 5,88 58,82 35,29
Penghadang empat baris jagung ditanam rapat - - 70,59 29,41
Mulsa plastik hitam perak - 5,88 35,29 58,82
Penggunaan biopestisida Atecu - - 58,82 41,18
Strategi penggunaan fungisida - 5,88 58,82 35,29
 
1. Sangat tidak menguntungkan 2.tidak menguntungkan 3. menguntungkan 4. sangat menguntungkan 
Sumber: Data primer (Diolah)
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Penggunaan biopestisida Atecu juga merupakan 
komponen teknologi yang tidak sesuai dengan yang 
umum dilakukan petani, hal ini karena penggunaan 
biopestisida Atecu memang merupakan teknologi 
atau pengetahuan baru bagi petani responden, mereka 
umumnya menggunakan pestisida kimia dalam 
pengendalian hama dan penyakit cabai merah.
Dari dimensi kerumitan (Tabel 5) dapat dilihat bahwa 
komponen teknologi pesemaian menggunakan sungkup 
dan disemprot menggunakan inducer bunga pagoda 
serta komponen teknologi penggunaan biopestisida 
Atecu merupakan komponen teknologi di mana 
mayoritas lebih dari 50% responden memiliki persepsi 
negatif terhadap kedua komponen tersebut dengan 
mempersepsikan bahwa kedua komponen tersebut 
Tabel 4.  Persentase penilaian responden terhadap komponen teknologi Proliga cabai merah dari dimensi 
kesesuaian (Percentage of respondents answer for each multiple production of chili technology 
components from the compatibility dimension)
Komponen teknologi (Technology components)
Persentase responden menjawab 
(Percentage the respondents answer), %
1 2 3 4
Pesemaian - 35,29 41,18 23,53
Varietas Kencana 5,88 - 41,18 52,94
Varietas Lingga 5,88 11,76 58,82 23,53
Varietas PM99 - 5,88 41,18 52,94
Varietas Megatop 5,88 17,65 41,18 35,29
Peningkatan populasi tanaman 11,76 35,29 29,41 23,53
Manajemen pemupukan 5,88 41,18 35,29 17,65
Penghadang empat baris jagung ditanam rapat - 35,29 52,94 11,76
Mulsa plastik hitam perak - - 47,06 52,94
Penggunaan biopestisida Atecu 5,88 41,18 29,41 23,53
Strategi penggunaan fungisida - 11,76 47,06 41,18
 
Ket: 1. Sangat tidak sesuai 2. Tidak sesuai 3. Sesuai 4. Sangat sesuai 
Sumber: Data Primer (Diolah)
merupakan komponen yang sangat rumit dan rumit. 
Kedua komponen teknologi tersebut membutuhkan 
pekerjaan tambahan dan memang memiliki kerumitan 
lebih tinggi dibandingkan dengan yang biasa dilakukan. 
Dari segi kerumitan kedua komponen teknologi ini perlu 
menjadi perhatian dengan mencari metode yang lebih 
sederhana dalam aplikasinya. 
Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa 
mayoritas responden memiliki persepsi yang positif 
bahwa berdasarkan dimensi kemudahan untuk diamati 
komponen-komponen teknologi Proliga cabai merah 
merupakan komponen teknologi yang mudah diamati 
dan sangat mudah diamati dalam pelaksanaannya, 
yang perlu menjadi perhatian adalah pada komponen 
teknologi manajemen pemupukan, yaitu aplikasi pupuk 
Tabel 5.  Persentase penilaian responden terhadap komponen teknologi Proliga cabai merah dari dimensi 
kerumitan (Percentage of respondents answer for each multiple production of chili technology 
components from the complexity dimension)
Komponen teknologi (Technology components)
Persentase responden menjawab  
(Percentage the respondents answer), %
1 2 3 4
Pesemaian 5,88 47,06 29,41 17,65
Varietas Kencana - 5,88 58,82 35,29
Varietas Lingga - 5,88 58,82 35,29
Varietas PM99 - - 76,47 23,53
Varietas Megatop - - 64,71 35,29
Peningkatan populasi tanaman 5,88 29,41 47,06 17,65
Manajemen pemupukan - 47,06 47,06 5,88
Penghadang empat baris jagung ditanam rapat - - 47,06 52,94
Mulsa plastik hitam perak - - 47,06 52,94
Penggunaan biopestisida Atecu 5,88 47,06 35,29 11,76
Strategi penggunaan fungisida 5,88 29,41 47,06 17,65
 
Ket: 1. Sangat rumit 2. Rumit 3.Tidak rumit 4. Sangat tidak rumit
Sumber: Data Primer (Diolah)
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kandang ditambah MM 30 ton/ha dan NPK 1.000 kg/
ha. Cara kerja pada komponen teknologi ini masih 
sulit untuk diamati karena ini tidak secara langsung 
bekerja pada budidaya cabai merah dan menurut petani 
meningkatnya produktivitas tidak semata-mata karena 
aplikasi pemupukan.
Berdasarkan dimensi kemudahan untuk diuji coba 
(Tabel 7), mayoritas responden masih memiliki persepsi 
positif terhadap komponen-komponen teknologi 
Proliga cabai merah dengan mempersepsikan bahwa 
komponen-komponen tersebut merupakan komponen 
teknologi yang mudah dan sangat mudah untuk diuji 
coba, kecuali pada komponen teknologi manajemen 
pemupukan dan strategi penggunaan fungisida. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan, petani 
Tabel 6.  Persentase penilaian responden terhadap komponen teknologi Proliga cabai merah dari dimensi 
kemudahan untuk diamati (Percentage of respondents answer for each multiple production of chili 
technology components from the observability dimension)
Komponen teknologi (Technology components)
Persentase responden menjawab 
(Percentage the respondents answer), %
1 2 3 4
Pesemaian - 5,88 41,18 52,94
Varietas Kencana - 5,88 47,06 47,06
Varietas Lingga - 5,88 52,94 41,18
Varietas PM99 - - 47,06 52,94
Varietas Megatop - - 47,06 52,94
Peningkatan populasi tanaman - 35,29 52,94 11,76
Manajemen pemupukan 11,76 41,18 35,29 11,76
Penghadang empat baris jagung ditanam rapat - - 52,94 47,06
Mulsa plastik hitam perak - - 47,06 52,94
Penggunaan biopestisida Atecu 11,76 23,53 41,18 23,53
Strategi penggunaan fungisida - 41,18 47,06 11,76
1. sangat tidak mudah diamati 2. tidak mudah diamati 3. mudah diamati 4. sangat mudah diamati
Sumber: Data primer (Diolah)
biasanya hanya memberikan pupuk kandang ayam 
200 kg/ha, penggunaan pupuk kandang yang berasal 
dari limbah ayam dan domba ditambah MM sebanyak 
30 ton/ha dirasakan petani tidak akan mudah untuk 
mendapatkannya. Selain itu dalam mengaplikasikan 
fungisida, petani melakukannya dengan cara terjadwal 
setiap beberapa hari meskipun tidak terjadi serangan, 
sehingga lebih bersifat pencegahan. Teknik aplikasi 
fungisida dengan pembuatan larutan semprot, 
pengaturan larutan semprot, pencampuran fungisida 
berdasarkan bahan aktif, serta memperhatikan faktor 
lingkungan dianggap oleh petani sebagai beberapa hal 
yang tidak mudah untuk diuji coba. Hal ini disebabkan 
petani sebelumnya tidak memperhatikan beberapa 
hal tersebut yang harus dilakukan dalam melakukan 
penyemprotan fungisida. 
Tabel 7.  Persentase penilaian responden terhadap komponen teknologi Proliga cabai merah dari dimensi 
kemudahan untuk diuji coba (Percentage of respondents answer for each multiple production of 
chili technology components from the triability dimension)
Komponen teknologi (Technology components)
Persentase responden menjawab  
(Percentage the respondents answer), %
1 2 3 4
Pesemaian - 11,76 47,06 41,18
Varietas Kencana 5,88 - 58,82 35,29
Varietas Lingga - 5,88 70,59 23,53
Varietas PM99 - - 58,82 41,18
Varietas Megatop - 5,88 52,94 41,18
Peningkatan populasi tanaman 5,88 29,41 41,18 23,53
Manajemen pemupukan 5,88 52,94 23,53 17,65
Penghadang empat baris jagung ditanam rapat - 5,88 70,59 23,53
Mulsa plastik hitam perak - - 52,94 47,06
Penggunaan biopestisida Atecu - 41,18 35,29 23,53
Strategi penggunaan fungisida 11,76 41,18 23,53 23,53
1. sangat tidak mudah diuji coba 2. tidak mudah diuji coba 3. mudah diuju coba 4. sangat mudah diuji coba
Sumber: Data primer (Diolah)
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Karakteristik Inovasi dari Komponen Teknologi 
Proliga Cabai Merah
Berdasarkan persepsi petani terhadap setiap 
komponen teknologi pada tiap dimensi karakteristik 
inovasi dan juga penilaian terhadap dimensi-dimensi 
karakteristik inovasi oleh peneliti, selanjutnya 
diperoleh kategori penilaian sifat inovasi  dari masing-
masing komponen teknologi Proliga cabai merah. Hasil 
perhitungan sifat inovasi teknologi Proliga dapat dilihat 
pada Tabel 8. 
Secara rinci, komponen teknologi pesemaian sehat 
merupakan komponen teknologi yang menguntungkan, 
sesuai dengan yang biasa dilakukan, tidak rumit, 
sangat mudah diamati, dan sangat mudah untuk diuji 
coba. Berdasarkan perhitungan sifat inovasi secara 
keseluruhan, komponen teknologi pesemaian sehat 
merupakan komponen teknologi yang memiliki sifat 
sangat baik. Penggunaan sungkup dan inducer bunga 
pagoda dapat mencegah infeksi virus pada semaian 
cabai. Penggunaan sungkup bertujuan menghindari 
vektor penyakit virus, yaitu kutudaun dan kutu 
kebul, sedangkan penggunaan inducer bunga pagoda 
berfungsi seperti imunisasi pada seedling cabai 
untuk mengaktifkan gen pertahanan secara sistemik. 
Pesemaian sehat merupakan faktor yang sangat penting 
dalam budidaya cabai, sebab jika sejak masa pesemaian 
tanaman terserang virus maka tingkat kematian benih 
cabai bisa mencapai 100%.
Penggunaan varietas Kencana dalam paket 
teknologi Proliga dinilai memiliki sifat sangat baik. 
Tabel 8.  Sifat inovasi dari komponen teknologi Proliga cabai merah (Innovation characteristics of multiple 
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Secara rinci, komponen teknologi penggunaan varietas 
Kencana merupakan komponen teknologi yang sangat 
menguntungkan, sangat sesuai dengan yang biasa 
dilakukan, tidak rumit, mudah diamati, dan sangat 
mudah untuk diuji coba. Hal ini karena varietas 
Kencana merupakan jenis varietas cabai keriting yang 
open polinated (OP) sehingga dapat diperbanyak 
melalui biji. Selain itu varietas Kencana mempunyai 
ketahanan terhadap iklim dan masa panennya bertahap 
sehingga dapat dipanen lebih lama. Sebagaimana 
varietas Kencana, varietas Lingga juga merupakan 
jenis varietas OP, namun merupakan kelompok cabai 
besar. Berdasarkan hasil pembobotan, penggunaan 
varietas Lingga mempunyai sifat inovasi baik, lebih 
rendah penilaiannya dibandingkan varietas Kencana. 
Secara rinci, komponen teknologi penggunaan varietas 
Lingga merupakan komponen teknologi yang sangat 
menguntungkan, sangat sesuai dengan yang biasa 
dilakukan, tidak rumit, mudah diamati, dan sangat 
mudah untuk diuji coba. Varietas Lingga memiliki 
kelebihan tahan terhadap cekaman iklim dan panennya 
juga bertahap. 
Varietas PM99 merupakan varietas hibrida dengan 
jenis cabai keriting. Secara rinci, komponen teknologi 
penggunaan varietas PM99 merupakan komponen 
teknologi yang sangat menguntungkan, sangat sesuai 
dengan yang biasa dilakukan, tidak rumit, mudah 
diamati, dan sangat mudah untuk diuji coba. Sifat 
inovasi penggunaan varietas PM99 berada pada 
kategori sangat baik, sedangkan komponen teknologi 
penggunaan varietas Megatop memiliki sifat inovasi 
sangat baik, di mana secara rinci komponen teknologi 
ini merupakan komponen teknologi yang sangat 
menguntungkan, sangat sesuai dengan yang biasa 
dilakukan, tidak rumit, mudah diamati, dan sangat 
mudah untuk diuji coba. Varietas Megatop merupakan 
varietas hibrida yang berukuran besar dan berwarna 
merah dengan bentuk yang mulus. Karakteristik 
cabai seperti ini disukai pasar. Berdasarkan informasi 
yang diperoleh, petani lebih menyukai varietas 
Megatop dibandingkan Lingga karena varietas Lingga 
merupakan varietas yang tanggung untuk dikatakan 
sebagai varietas cabai besar karena ukurannya yang 
tidak sebesar varietas cabai besar lainnya. Hal ini juga 
dapat dilihat dari sifat inovasi varietas Lingga yang 
lebih kecil dibandingkan varietas Megatop.
Secara rinci, komponen teknologi peningkatan 
populasi tanaman merupakan komponen teknologi 
yang sangat menguntungkan, sesuai dengan yang 
biasa dilakukan, tidak rumit, mudah diamati, dan 
mudah untuk diuji coba. Berdasarkan perhitungan 
sifat inovasi, peningkatan populasi tanaman akan 
memberikan keuntungan yang lebih dibandingkan 
dengan jumlah populasi tanaman cabai yang biasa 
mereka usahakan. Peningkatan populasi dapat 
meningkatkan produktivitas tanaman. Teknis pada 
paket teknologi ini sama dengan yang biasa dilakukan 
oleh petani,  meskipun ada perubahan pada penanaman 
yang dilakukan secara zig-zag, namun metode ini 
dianggap mudah diamati dan mudah dilakukan petani.
Komponen teknologi aplikasi pupuk kandang 
ditambah MM 30 ton/ha dan NPK 1.000 kg/ha secara 
rinci dirasakan merupakan komponen teknologi yang 
sangat menguntungkan, sesuai dengan yang biasa 
dilakukan, tidak rumit, mudah diamati, dan mudah 
untuk diuji coba. Secara keseluruhan aplikasi pupuk 
kandang ditambah MM 30 ton/ha dan NPK 1.000 kg/
ha memiliki sifat baik karena dapat berfungsi sebagai 
dekomposer, pupuk hayati, biopestisida dan hormon 
sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah dan 
pada akhirnya tentu akan meningkatkan produktivitas 
tanaman cabai. 
Penggunaan penghadang (barrier) empat baris 
jagung yang ditanam rapat merupakan komponen 
teknologi yang memiliki sifat sangat menguntungkan, 
karena dapat menurunkan tingkat serangan hama dan 
penyakit, juga berfungsi untuk mencegah serangga yang 
menjadi vektor virus kuning. Secara rinci, komponen 
teknologi peningkatan populasi tanaman merupakan 
komponen teknologi yang sangat menguntungkan, 
sesuai dengan yang biasa dilakukan, tidak rumit, 
mudah diamati, dan sangat mudah untuk diuji coba. 
Pada umumnya petani cabai sudah melakukan upaya 
tersebut dalam budidaya cabai. 
Penggunaan mulsa plastik hitam perak memiliki 
sifat inovasi yang sangat baik, di mana secara rinci 
komponen teknologi ini merupakan komponen 
teknologi yang sangat menguntungkan, sesuai dengan 
yang biasa dilakukan, tidak rumit, mudah diamati, 
dan sangat mudah untuk diuji coba. Komponen 
teknologi ini dapat memberikan keuntungan yang 
lebih dibandingkan mulsa lainnya. Warna perak pada 
mulsa mampu mengurangi suhu panas ke dalam 
tanah sehingga mengurangi penguapan air tanah, 
serta dapat meningkatkan radiasi matahari yang 
dapat meningkatkan proses fotosintesis pada 
tanaman dan mengurangi kelembaban di lingkungan 
pertanaman yang dapat mengurangi perkembangan 
penyakit. Di samping itu warna perak pada mulsa 
mampu memantulkan cahaya yang dapat menekan 
pertumbuhan hama kutu daun. 
Biopestisida Atecu merupakan insektisida hasil 
fermentasi tanaman nimba, kacang babi dan urine sapi, 
yang berfungsi untuk mencegah serangan hama trips 
dan tungau pada tanaman cabai (Hasyim, Setiawati & 
Luhanan 2015). Berdasarkan perhitungan sifat inovasi 
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komponen teknologi ini memiliki sifat yang baik, 
karena dapat meningkatkan produktivitas tanaman, 
juga lebih ramah lingkungan. Secara rinci, komponen 
teknologi biopestisida Atecu merupakan komponen 
teknologi yang sangat menguntungkan, sesuai dengan 
yang biasa dilakukan, tidak rumit, mudah diamati, dan 
mudah untuk diuji coba, karena sebagian besar petani 
sudah tidak asing dengan pembuatan dan penggunaan 
pestisida nabati. 
Komponen teknologi strategi penggunaan fungisida 
memiliki sifat inovasi yang baik, di mana secara rinci 
komponen teknologi tersebut merupakan komponen 
teknologi yang sangat menguntungkan, sangat 
sesuai dengan yang biasa dilakukan, tidak rumit, 
mudah diamati, dan mudah untuk diuji coba. Strategi 
penggunaan fungisida adalah dengan melakukan 
penyemprotan seminggu dua kali, dikombinasikan 
dengan penyemprotan biopestisida. Secara lebih rinci 
komponen teknologi ini memiliki sifat yang sangat 
menguntungkan, sangat sesuai, tidak rumit, mudah 
diamati, dan mudah diuji coba.
Secara keseluruhan sifat inovasi pada seluruh 
komponen teknologi Proliga cabai merah adalah positif 
karena seluruh komponen teknologi tersebut memiliki 
total nilai dengan sifat yang baik dan sangat baik. 
Berdasarkan  nilai sifat inovasi tersebut diharapkan akan 
berpengaruh terhadap tingkat adopsi teknologi Proliga 
oleh petani, sebagaimana hasil penelitian Rahmawati, 
Widyayanthi & Raharto (2010) bahwa sifat-sifat 
inovasi, yaitu keuntungan relatif, kompatibilitas, 
kompleksitas, observabilitas, dan triabilitas berkorelasi 
dengan tingkat adopsi padi hibrida Adirasa I. Pada 
penelitian tersebut beberapa komponen yang memiliki 
tingkat persepsi yang masih satu nilai di bawah nilai 
maksimum seperti penggunaan varietas Lingga, 
peningkatan populasi tanaman, aplikasi pupuk kandang 
ditambah MM dan NPK, penggunaan biopestisida 
Atecu, dan strategi penggunaan fungisida sehingga 
perlu ditingkatkan kinerjanya agar secara keseluruhan 
komponen-komponen ini dapat memiliki sifat inovasi 
yang sangat baik.
Potensi Adopsi Inovasi Proliga Cabai Merah
Berbeda dengan pengukuran tingkat adopsi 
(Ridwan et al. 2008), pengukuran potensi adopsi 
dilakukan terhadap petani partisipatif yang baru 
diperkenalkan dengan komponen-komponen inovasi 
teknologi Proliga cabai merah melalui demplot. Para 
petani partisipatif yang sejak awal dilibatkan dapat 
melihat bagaimana kira-kira mereka akan mengadopsi 
masing-masing komponen tersebut. Hasil persepsi 
petani terhadap kemungkinan adopsi masing-masing 
komponen teknologi Proliga cabai merah dapat dilihat 
pada Tabel 9.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh 
informasi bahwa komponen teknologi pesemaian 
menggunakan sungkup dan disemprot inducer bunga 
pagoda, penggunaan varietas Kencana, varietas 
Lingga, varietas PM99, varietas Megatop, tanaman 
jagung sebagai penghadang, dan penggunaan mulsa 
plastik hitam perak merupakan komponen teknologi 
di mana lebih dari 50% responden menjawab nilai 6 
atau 7 pada kuesioner. Komponen-komponen teknologi 
tersebut dapat dikatakan sebagai komponen teknologi 
yang diminati oleh responden.
Komponen teknologi peningkatan populasi 
tanaman, aplikasi pupuk kandang, penggunaan 
biopestisida Atecu, dan strategi penggunaan fungisida 
meskipun masih kurang dari 50% responden 
mempersepsikan potensi adopsi yang tinggi, namun 
masih memiliki peluang karena beberapa responden 
mempersepsikan komponen-komponen tersebut 
dengan tingkat adopsi menengah, yang masih perlu 
menjadi perhatian adalah pada komponen teknologi 
aplikasi pupuk kandang dan strategi penggunaan 
pestisida di mana masih ada responden yang 
mempersepsikan tingkat adopsi yang rendah, karena 
dirasakan aplikasi komponen teknologi tersebut tidak 
sesuai dengan yang biasa dilakukan, tidak mudah 
diamati, dan tidak mudah diuji coba. 
Tingkat adopsi teknologi pertanian ditentukan 
oleh faktor internal dan eksternal petani itu sendiri 
(Burhansyah 2014; Farid, Romadi & Witono 2018; 
Rahmawati, Widyayanthi & Raharto 2010). Dalam 
hal potensi adopsi, petani baru melihat teknologi 
yang diperkenalkan melalui demplot, belum dirasakan 
langsung untuk diaplikasikan. Namun, pada demplot 
yang dilaksanakan para petani partisipatif terutama 
yang ikut melakukan pemeliharaan dapat merasakan 
secara langsung mengenai komponen-komponen 
teknologi yang diperkenalkan tersebut sehingga 
dapat memberikan keputusan tanggapan mengenai 
teknologi tersebut. Namun, ada kecenderungan apabila 
petani terus diberikan pengetahuan mengenai suatu 
teknologi maka adopsi akan meningkat (Burhansyah 
2014). Persepsi petani terhadap inovasi teknologi 
akan meningkat jika inovasi teknologi tersebut terkait 
langsung dengan aspek kebutuhan dan preferensi 
petani. Faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 
petani untuk mengadopsi teknologi adalah manfaat 
langsung dari teknologi  berupa keuntungan relatif, 
kesesuaian teknologi terhadap nilai-nilai sosial budaya, 
cara dan kebiasaan berusaha tani, kerumitan penerapan 
teknologi, serta persepsi petani terhadap pengaruh 
media/informasi interpersonal sebagai penyampai 
teknologi yang komunikatif bagi petani (Indraningsih 
2011).
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Tabel 9.  Potensi adopsi komponen teknologi Proliga cabai merah (Adoption potential of chili’s multiple 
production technology components)
Komponen teknologi (Technology components)
Persentase petani menjawab  
(Percentage of respondents answer), %
Rendah (Low) Sedang (Medium) Tinggi (High)
Pesemaian - 47,06 52,94
Varietas Kencana - 29,41 70,59
Varietas Lingga - 35,29 64,71
Varietas PM99 - 23,53 76,47
Varietas Megatop - 47,06 52,94
Peningkatan populasi tanaman - 52,94 47,06
Manajemen pemupukan 5,88 47,06 47,06
Penghadang empat baris jagung ditanam rapat - 41,18 58,82
Mulsa plastik hitam perak - 11,76 88,24
Penggunaan biopestisida Atecu - 58,82 41,18
Strategi penggunaan fungisida 11,76 47,06 41,18
Sumber: Data primer (Diolah)
Selain perbaikan komponen teknologi yang 
masih dirasakan kurang, diperlukan juga adanya 
komunikasi intensif antara peneliti dan petani. Bisa 
jadi persepsi yang dirasakan oleh petani rendah bukan 
karena komponen teknologi tidak baik, namun karena 
komunikasi yang dilakukan kurang intensif sehingga 
petani kurang memahami komponen teknologi yang 
dimaksud. Komuniasi yang intensif antara petani 
dan peneliti dalam proses diseminasi perlu menjadi 
suatu perhatian karena proses adopsi teknologi 
dapat dipengaruhi oleh faktor komunikasi (Efendy 
& Hutapea 2010), tentunya dengan memperhatikan 
metode komunikasi yang tepat (Alawiyah 2016).
 
KESIMPULAN DAN SARAN
Proliga cabai merah merupakan inovasi terbaru 
yang diperkenalkan kepada petani. Diharapkan melalui 
inovasi ini produktivitas cabai dapat meningkat 
sehingga dapat mendatangkan keuntungan lebih bagi 
petani. Hasil penilaian terhadap sifat inovasi dan 
potensi adopsi menurut persepsi petani sebagai berikut: 
(1) petani partisipatif menilai bahwa sifat inovasi paket 
teknologi ini baik dan sangat baik dengan nilai total 
penilaian sifat inovasi yang tinggi dan sangat tinggi. 
Namun, di sisi lain masih ada responden petani memiliki 
respon yang kurang baik, dengan mempersepsikan 
rendah untuk beberapa komponen teknologi Proliga 
cabai merah, (2) masih perlu peninjauan kembali 
kepada beberapa komponen teknologi baik itu dari segi 
aplikasi teknologinya maupun cara komunikasi dalam 
penyampaian pejelasan mengenai komponen teknologi 
yang dimaksud agar lebih mudah diterima oleh petani, 
(3) dalam pengenalan paket teknologi Proliga cabai 
merah ini, dimensi kesesuaian memiliki banyak 
responden yang memiliki persepsi negatif pada setiap 
komponen teknologinya. Perlu upaya lebih keras dalam 
mengubah kebiasaan petani untuk dapat menerapkan 
teknologi baru sehingga tercipta kondisi usaha tani 
yang lebih efisien, (4) untuk selanjutnya, selain 
perbaikan untuk penyederhanaan beberapa komponen 
teknologi agar dapat lebih mudah diaplikasikan 
oleh petani, diseminasi juga perlu terus dilakukan 
bersamaan dengan upaya peningkatan adopsi dari 
teknologi Proliga cabai merah, dan (5) dalam beberapa 
tahun ke depan akan dapat dilihat tingkat adopsi dari 
paket teknologi setelah diaplikasikan oleh petani yang 
kemudian dapat dibandingkan dengan hasil potensi 
adopsi yang telah diukur. 
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